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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh minimnya bahan ajar untuk 

menunjang proses pembelajaran dan dibutuhkan bahan ajar yang cenderung sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Sebagian besar kegiatan pembelajaran masih 

berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang mampu dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD 

dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta 

didik  berdasarkan kevalidan, dan kepraktisan pada materi bangun datar 

(segiempat & segitiga).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau R&D (Research 

and Development). Penelitian pengembangan ini dirancang dengan model 

pengembangan 4D yaitu Define (definisi), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Lokasi penelitian di SMP Negeri 

1 Batanghari dengan subjek penelitian 10 peserta didik kelas VII.3 . Instrumen 

yang digunakan adalah lembar angket validasi ahli untuk aspek kevalidan, angket 

respon peserta didik untuk aspek kepraktisan. 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk yang dihasilkan 

berdasarkan aspek kevalidan memenuhi kriteria sangat valid. Validasi oleh ahli 

materi mendapatkan rata-rata keseluruhan yaitu 3,675 dan ahli media 

mendapatkan rata-rata 3,275. Aspek kepraktisan berdasarkan angket respon 

peserta didik memenuhi kriteria praktis, hal ini berdasarkan rata-rata keseluruhan 

yang diperoleh 2,95. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan 

Pendekatan Kontekstual dapat digunakan dalam pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Kontekstual, LKPD  
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MOTTO 

 

ُ نافْسًا إِلَه   (٦٨٢) لِّفُ اللَّه وُسْعاها  لَا يكُا  

“Allah SWT. tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah :286) 

 

“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan dengan kesabaran. 

Jalan keluar beriringan dengan kesukaran. Dan sesudah kesulitan, pasti akan 

datang kemudahan.” 

(HR. Tirmidzi) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah milik 

mereka yang senantiasa berusaha” 

(BJ. Habibie) 

 

“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan, 

serta memperhalus perasaan” 

(Tan Malaka) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan cara yang dapat ditempuh untuk membentuk 

suatu proses belajar yang diperuntukan kepada peserta didik agar dapat 

meningkatkan kemampuan diri, sehingga sanggup melewati perubahan 

disekitar yang disebabkan oleh kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan.
1
 

Pendidikan di Indonesia sangat diutamakan, karena memiliki peranan yang 

penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat. Dengan 

adanya pendidikan seseorang dibekali dengan berbagai pengetahuan, 

keterampilan dan tidak kalah pentingnya dengan tatanan hidup yang baik 

berupa norma-norma, aturan positif, dan sebagainya. Dengan begitu dalam 

pendidikan terdapat kegiatan belajar mengajar dimana guru dan peserta didik 

merupakan komponen pentingnya.
2 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

kegiatan pembelajaran adalah matematika.
3
 Hal ini bisa kita lihat melalui 

pemberian matematika sebagai pelajaran wajib pada semua jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi. 

                                                           
1
 Sapto Haryoko dan Hendra Jaya, “Pengembangan Media Ajar Pada Mata Kuliah 

Pengantar Pendidikan Kejuruan,” Jurnal MEKOM (Media Komunikasi Pendidikan Kejuruan) 4, 

no. 2 (1 Agustus 2017): 105. 
2
 Nugroho Noto Priatmajo, “Pengembangan Modul Digital Interaktif Berbasis Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Peserta didik” (undergraduate, Institut 

Agama Islam Negeri Metro, 2022). 
3
 Kartika Sari Dewi, Mukhtar Hadi, dan Yunita Wildaniati, “Pengembangan Lkpd 

Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis,” LINEAR: Journal 

of Mathematics Education 3, no. 1 (10 Juni 2022): 1. 

1 



2 

 
 

Pada pelajaran matematika, satu materi dapat menjadi pendahulu untuk materi 

yang lain. Maka dari itu, matematika merupakan ilmu yang saling terkait. 

Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu memahami masalah 

matematika yang memiliki hubungan antartopik dalam matematika, dengan 

mata pelajaran lain, dan kaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Pada umumnya, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sangat menakutkan bahkan memberikan ketakutan tersendiri bagi peserta 

didik. Ketakutan tersebut membuat peserta didik menjadi tidak menyukai 

matematika, cenderung pasif bahkan malas untuk mengikuti proses 

pembelajaran matematika yang dapat menyebabkan kemampuan berpikir 

peserta didik tidak berkembang.
4
 

Selain itu, matematika merupakan mata pelajaran yang dapat 

membantu peserta didik berpikir kritis.
5
 Hal ini dapat dilihat dari ciri 

matematika yang mengajarkan pola pembuktian yang logis, jelas, dan akurat. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mencari 

kebenaran, teliti, dan memiliki rasa ingin tahu, serta mampu menelaah 

permasalahan dengan baik.
6
 Oleh karena itu, berpikir kritis diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di era digital ini, sehingga pembelajaran berperan 

                                                           
4
 Kartika Sari Dewi, Mukhtar Hadi, dan Yunita Wildaniati, “Pengembangan LKPD 

Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis,” LINEAR: Journal 

of Mathematics Education 3, no. 1 (10 Juni 2022): 3. 
5
 Dewi, Hadi, dan Wildaniati, “Pengembangan LKPD Geometri Berbasis Etnomatematika 

Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis.” 
6
 Suhartini Suhartini Dan Adhetia Martyanti, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika,” Jurnal Gantang 2, No. 2 (4 Oktober 

2017): 108. 
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penting dalam mengasah keahlian peserta didik salah satunya di bidang 

matematika. 

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif peserta didik dalam 

menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, 

membedakan masalah tersebut secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi 

dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah.
7
 

Kemampuan berpikir kritis memiliki nilai penting dalam pembelajaran 

matematika, karena peserta didik dituntut untuk menganalisis ide dan 

pemikirannya guna memutuskan jawaban dari opsi yang ada.
8
 Selain itu, 

penting bagi seorang guru untuk terus melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Secara umum, menguasai matematika bukan hanya paham 

pengetahuan, rumus-rumus, dan konsepnya. Namun, peserta didik yang 

menguasai matematika harus mampu mengaitkan proses berpikir kritis 

matematis. Hal ini menjadi konsep matematika wajib diajarkan melalui proses 

berpikir bukan diajarkan sebagai metode yang sudah pernah terjadi. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan belajar sangat penting.
9
 

Ada dua fase dalam proses ini, yaitu fase pertama peserta didik membangun 

pikirannya berupa gagasan dasar, prinsip dan teori yang melekat pada konten, 

dan fase kedua terjadi apabila peserta didik secara efektif menggunakan 

                                                           
7
 Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai Cintang, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta didik Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan 35, no. 1 (2018). 
8
 Kartika Sari Dewi, Mukhtar Hadi, dan Yunita Wildaniati, “Pengembangan LKPD 

Geometri Berbasis Etnomatematika Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis,” LINEAR: Journal 

of Mathematics Education 3, no. 1 (10 Juni 2022): 29. 
9
 Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai Cintang, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta didik Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013,ˮ Jurnal Penelitian 

Pendidikan 35, no. 1 (2018).  
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gagasan, prinsip atau teori tersebut dalam kehidupan sebagai bentuk 

penerapan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Batanghari pada hari Kamis, 5 

Januari 2023 didapatkan informasi bahwa dalam proses pembelajaran 

matematika. Guru menggunakan soal permasalahan yang umum atau 

permasalahan yang guru buat dengan cara mengganti angka-angkanya saja 

dari soal pada buku cetak. Hal ini dapat dilihat pada proses penyelesaian soal 

matematika. Peserta didik menjawab langsung pada hasil akhir tanpa proses 

penyelesaian terlebih dahulu. Peserta didik tidak memeriksa kembali jawaban 

sedangkan waktu pengerjaan masih lama. Peserta didik kurang fokus dalam 

menjawab soal sehingga terkadang ada kesalahan dalam menuliskan atau 

memasukkan angka sehingga mempengaruhi hasil akhir. Hal tersebut 

mendekati indikator kemampuan berpikir kritis. Soal atau permasalahan 

berbasis kemampuan berpikir kritis masih jarang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII.3 

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari proses penyelesaian soal 

matematika. Berikut hasil analisis observasi pemberian tes berupa soal uraian 

yang menunjukkan bahwa belum terpenuhi beberapa kriteria dari kemampuan 

berpikir kritis :  
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Peserta didik langsung 

menjawab soal, tidak 

menuliskan terlebih dahulu 

informasi yang ada sehingga 

kriteria focus belum terpenuhi. 

Peserta didik mampu 

menuliskan informasi 

yang ada, sehingga 

kriteria focus terpenuhi. 

Peserta didik mampu 

menuliskan langkah 

penyelesaian namun belum 

sampai tahap akhir, 

sehingga kriteria reason 

belum terpenuhi. 

 

Gambar 1.1 

Tidak terpenuhi kriteria focus dari hasil observasi 

 

 

Gambar 1.2  

Tidak terpenuhi kriteria reason dari hasil observasi 
 

Berdasarkan gambar diatas, peneliti memberikan soal uraian kepada 10 

peserta didik kelas VII dan hasilnya 46% peserta didik belum mampu 

memenuhi kriteria focus, 30% peserta didik belum memenuhi kriteria reason, 

dan 24% peserta didik mampu memenuhi kriteria inference. Dapat dilihat juga 

pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 bahwa peserta didik belum mampu  

menyelesaikan permasalahan karena beberapa kriteria belum terpenuhi. Pada 

Peserta didik juga salah dalam 

menuliskan perhitungan 

sehingga menyebabkan 

kesalahan pada langkah 

penyelesaian. 
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Gambar 1.1 peserta didik tidak menuliskan informasi yang ada pada soal yang 

menyebabkan kesalahan dalam perhitungan sehingga kriteria focus belum 

terpenuhi, dan karena peserta didik kurang mencermati informasi yang ada 

meyebabkan kesalahan pada langkah penyelesaian sehingga kriteria inference 

belum terpenuhi. Begitu juga pada Gambar 1.2, peserta didik tidak menuliskan 

langkah penyelesaian sampai tahap akhir dan belum mampu memberikan 

alasan tentang jawaban yang dikemukakan, sehingga kriteria reason belum 

terpenuhi. Hal tersebut dikarenakan peserta didik belum terbiasa mengerjakan 

soal atau permasalahan berupa narasi. 

Pembuatan soal atau permasalahan berbasis kemampuan berpikir kritis 

menuntut kemampuan kreativitas guru dari penyesuaian karakteristik materi 

pelajaran, analisis kompetensi dasar, menata bahasa untuk memancing 

stimulus peserta didik, membuat indikator soal, kisi-kisi, sampai pada rubrik 

penilaian jawaban membuat pengembangan soal atau permasalahan berbasis 

kemampuan berpikir kritis dinomorduakan dengan resiko hanya sebagian kecil 

peserta didik yang mampu menyelesaikan.
10

 Padahal, kemampuan berpikir 

kritis dapat berkembang jika bahan ajar yang digunakan tepat. 

Bahan ajar berfungsi untuk membantu guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Seorang guru harus menggunakan bahan ajar yang dapat 

memudahkan proses pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Untuk menunjang sebuah proses kegiatan belajar mengajar 

maka dibutuhkan bahan ajar yang cenderung sesuai dengan kebutuhan peserta 

                                                           
10

 Arief Ageng Sanjaya dan Sugeng Sutiarso, “Pengembangan LKPD untuk Mendukung 

Model PBL Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Unila, t.t. 
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didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh informasi 

bahwa bahan ajar atau buku cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tampilannya tidak menarik bahkan membosankan, peserta didik sulit 

memahami materi dan latihan soal yang disajikan masih monoton sehingga 

hasilnya kurang maksimal.  

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru di SMP Negeri 1 

Batanghari didapatkan informasi bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu buku 

dari pemerintah dan pernah menggunakan LKPD pada tahun ajaran 

sebelumnya dari penerbit, tetapi pada tahun ajaran ini LKPD tidak digunakan 

lagi. Gurupun belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa LKPD. Hal 

ini dikarenakan banyak faktor, pertama  LKPD yang digunakan dari tahun ke 

tahun sama yang berubah hanya cover dan susunannya saja sedangkan untuk 

isinya tetap sama bahkan LKPD yang digunakan kurang menarik minat 

peserta didik sehingga respon peserta didik kurang antusias dalam proses 

pembelajaran. Kedua, keterbatasan sumber materi yang relevan dan 

keterbatasan penguasaan Information and Technology.  

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung kondisi peserta didik 

cenderung pasif. Sebagian besar kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 

guru sehingga peserta didik kurang mampu dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Media pembelajaran yang digunakan berupa buku 

cetak, papan tulis, penggaris dan spidol. Metode pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah dan metode tanya 

jawab. Sehingga guru menganjurkan untuk mengembangkan LKPD. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, penggunaan media pembelajaran 

diharapkan dapat membantu proses belajar mengajar yang lebih efektif. Dalam 

proses pembelajaran matematika, LKPD bertujuan untuk menemukan konsep 

dan mengaplikasikan konsep tersebut kedalam sebuah permasalahan. LKPD 

adalah bahan ajar yang berisi ringkasan materi, kumpulan latihan-latihan soal 

yang disertai dengan petunjuk dalam penyelesaian kumpulan latihan yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik dan dikemas dalam bentuk buku.
11

 

LKPD yang baik adalah LKPD yang mengarah pada proses pembelajaran 

aktif, seperti kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan untuk menemukan 

konsep matematika baik secara mandiri maupun kelompok sehingga tercipta 

suasana belajar aktif, bukan hanya kumpulan soal-soal yang diselesaikan.
12

  

Ketersediaan LKPD sebagai bahan ajar masih jarang digunakan 

khususnya LKPD berbasis kemampuan berpikir kritis peserta didik. LKPD 

dapat dikembangkan sendiri oleh guru sesuai dengan materi, kondisi peserta 

didik, lingkungan sekolah dan kemampuan guru. LKPD yang berisi materi dan 

contoh soal akan lebih mudah dipahami peserta didik jika dalam proses 

penyusunannya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan LKPD membuat proses pembelajaran tidak hanya terfokus 

kepada guru, melainkan guru hanya sebagai fasilitator untuk mengarahkan dan 

                                                           
11

 Nofita Kartikasari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Luas Bangun Datar Kelas IV 

SDN 3 Talok,” Prosiding Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4, no. 1 (12 November 2020): 4.. 
12

 Sanjaya dan Sutiarso, “Pengembangan LKPD untuk Mendukung Model PBL Ditinjau 

dari Kemampuan Berpikir Kritis Matematis.” 
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membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
13

  

Strategi pengembangan LKPD memanfaatkan permasalahan peserta 

didik yang ada, yaitu peserta didik jarang dihadapkan dengan permasalahan 

yang ada pada kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik sulit untuk 

memahami permasalahan tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, maka 

dibutuhkan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual. Kontekstual adalah suatu 

sistem pembelajaran yang berdasarkan pada filosofipeserta didik dimana 

peserta didik belajar ketika mereka menemukan makna dalam materi 

akademik dan mereka menemukan makna di sekolah sehingga mereka dapat 

menghubungkan informasi baru tersebut dengan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya.
14

  

Salah satu materi yang banyak berkaitan dengan kontekstual dalam 

matematika adalah bangun datar, Materi ini sangat penting karena materi ini 

menjadi materi prasyarat dalam materi bangun ruang. Sebagian peserta didik 

masih ada yang bermasalah dengan materi bangun datar dan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran masih rendah.
15

 Oleh karena itu, materi ini 

sudah diajarkan secara bertahap sejak peserta didik duduk dibangku sekolah 

dasar. Bangun datar banyak berhubungan erat dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                           
13

 Henny Widayati, “Pengembangan LKPD matematika berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) materi Segiempat Kelas VII E SMP Negeri 2 Ngemplak” (skripsi, Sanata Dharma 

University, 2020).  
14

 Raden Heri Setiawan dan Idris Harta, “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Dan 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Sikap Peserta didik 

Terhadap Matematika,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (1 November 2014): 244. 
15

 Dwi Kurnia Liztari, Somakim Somakim, dan Nyimas Aisyah, “Pengembangan LKS 

Matematika Menggunakan Strategi PQ4R Pada Materi Bangun Datar Di SMP” (undergraduate, 

Sriwijaya University, 2018). 
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seperti benda yang ada disekitar kita yaitu bendera, bingkai foto, layang-

layang, taplak meja, dan masih banyak lagi. Dilihat dari banyak konsep 

bangun datar yang terjadi di kehidupan sehari-hari, mengharuskan guru untuk 

terus mengembangkan soal atau permasalahan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) Dengan 

Pendekatan Kontekstual Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

didik”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada proses pembelajaran matematika, guru hanya terfokus pada bahan 

ajar berupa buku paket yang disediakan oleh sekolah. 

2. Guru belum pernah mengembangkan bahan ajar LKPD dengan Pendekatan 

Kontekstual. 

3. Proses pembelajaran didominasi oleh guru, sehingga peserta didik kurang 

mampu dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, untuk 

mencegah adanya pembahasan yang meluas, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual Ditinjau Dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. 
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2. Materi yang digunakan adalah Bangun Datar. 

3. Pengembangan LKPD ditujukan untuk kelas VII.3 SMP Negeri 1 

Batanghari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang muncul pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau 

dari kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

2. Bagaimana kevalidan pengembangan LKPD dengan Pendekatan 

Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik?  

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan LKPD dengan Pendekatan 

Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik?  

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pengembangan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan  LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Untuk mengetahui kevalidan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Adapun manfaat produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan LKPD  dengan Pendekatan Kontekstual 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi bangun 

datar di SMP Negeri 1 Batanghari diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan, khususnya pada bahan ajar matematika 

dan  penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian sejenis maupun melanjutkan penelitian yang lebih 

besar dan terperinci. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi, dan dapat memberikan pengetahuan lebih dalam 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis. 

b. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar 

untuk mempermudah proses pembelajaran, dan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang diharapkan. 

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu peserta didik kelas VII 

dalam mengetahui dan memahami konsep materi pada saat proses 

pembelajaran guna mengembangkan daya berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah matematika berbasis kontekstual. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa LKPD dengan 

media cetak. 

2. LKPD yang dikembangkan berbasis kontekstual. 

3. LKPD yang dikembangkan membahas materi bangun datar (segiempat dan 

segitiga). 

4. LKPD yang dikembangkan menggunakan model 4D. 

5. Aktivitas peserta didik yang ada didalam LKPD akan mengarahkan peserta 

didik pada penemuan konsep untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik merupakan suatu bahan 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya, 

LKPD berisi materi untuk diskusi, eksperimen yang dapat dilakukan di 

rumah, petunjuk praktikum, soal-soal latihan maupun segala bentuk 

petunjuk yang mampu mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran.
16

 

LKPD merupakan suatu bahan ajar berbentuk cetak yang 

berupa lembar kertas berisi ringkasan, materi, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
17

 LKPD ialah 

bahan ajar cetak berupa lembaran yang memiliki beberapa pembahasan 

                                                           
16

 Tira Silvia, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Etnomatematika Pada Materi Garis dan Sudut,” Hipotenusa : Journal of Mathematical Society 1, 

no. 2 (31 Desember 2019): 38–45. 
17

 Dian Wijayanti, Sulistyo Saputro, dan Nanik Dwi Nurhayati, “Pengembangan Media 

Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Berbasis Hierarki Konsep Untuk Pembelajaran Kimia Kelas X 

Pokok Bahasan Pereaksi Pembatas,” Jurnal Pendidikan Kimia 4, no. 2 (17 April 2015): 16. 

14 
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materi, petunjuk, serta ringkasan yang dapat memudahkan peserta 

didik untuk mengerjakan soal.
18

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD adalah bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pada proses pembelajaran, berisi langkah-langkah 

yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan sebuah informasi 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Penggunaan 

LKPD pada proses pembelajaran membantu peserta didik untuk 

berperan aktif dan memiliki wawasan yang luas. LKPD merupakan 

bahan ajar yang dikemas sederhana sehingga peserta didik dapat 

mempelajari bahan ajar tersebut dengan sendirinya. LKPD merupakan 

alat perantara untuk guru dan peserta didik berkomunikasi pada proses 

pembelajaran. 

b. Fungsi  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Fungsi LKPD adalah sebagai berikut:
19

 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

                                                           
18

 Lia Hariski Rahmawati dan Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum 

Semester Genap Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran (JPAP) 8, no. 3 (17 Juli 2020): 507. 
19

 Widuri Asmaranti dan Gina Sasmita Pratama, “Desain Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan Karakter,” Prosiding 

Seminar Nasional Etnomatnesia, t.t. 
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3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan terdapat banyak tugas untuk 

berlatih; serta 

4) Pendidik dengan mudah untuk melakukan proses belajar mengajar. 

Fungsi lain dari LKPD antara lain adalah sebagai alat untuk 

menambah pengetahuan, menuntun peserta didik untuk menemukan 

konsep berdasarkan langkah kerja, sebagai alat komunikasi antara guru 

dan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berupa LKPD, para 

peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas atau 

latihan soal yang berkaitan dengan materi dan terdapat arahan untuk 

memahami materi yang diberikan sehingga peserta didik dapat belajar 

mandiri.
20

 

c. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut:
21

 

1) Analisis kurikulum  

Analisis kurikulum adalah langkah awal dalam penyusunan 

LKPD. Langkah ini dimaksud untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, 

meenentukan materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara 

melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang 

                                                           
20

 Antonius Rewatus dkk., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Etnomatematika Pada Materi Segitiga Dan Segiempat,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika 4, no. 2 (5 Agustus 2020): 646. 
21

 Fanny Rahmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)” (other, Universitas Islam Riau, 2021), 9. 
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diajarkan. Selanjutnya, kita juga harus mencermati kompetensi 

yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik.   

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD  

Menyusun peta kebutuhan LKPD bertujuan untuk 

mengetahui materi apa saja yang harus ditulis dalam LKPD dan 

melihat sekuensi atau urutan LKPD. Sekuensi LKPD sangat 

dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan.  

3) Menentukan judul-judul LKPD  

Judul LKPD ditentukan untuk menemukan tema sentral dan 

pokok bahasan diperoleh dari hasil pemetaan dari potensi dasar, 

materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat pada 

kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul 

LKPD apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. 

4) Penulisan LKPD. 

Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah merumuskan kompetensi dasar, menentukan alat 

penilaian, menyusun materi, dan memperhatikan struktur LKPD. 

d. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

1) Kelebihan LKPD adalah sebagai berikut:
22

 

a) Dapat menjadikan media pembelajaran mandiri bagi peserta 

didik, 

                                                           
22

 Netti Ermi, “Penggunaan Media Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Peserta didik Kelas XI SMAN 15 Pekanbaru,” Jurnal 

Pendidikan, t.t., 41. 
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b) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, 

c) Praktis dan harga terjangkau, 

d) Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi, 

e) Sebagai pengganti media lain, 

f) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh 

sekolah di pedesaan maupun di perkantoran, 

g) Aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu 

memamparkan kata-kata, angka-angka, notasi, gambar dua 

dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 

2) Kekurangan LKPD adalah sebagai berikut:
23

 

a) Soal-soal pada lembar kerja peserta didik cenderung monoton, 

b) Adanya kekhawatiran guru hanya mengandalkan media LKPD 

tersebut, 

c) LKPD yang dikeluarkan oleh penerbit cenderung kurang cocok 

dengan konsep yang diajarkan, 

d) Media cetak banyak yang hanya menekankan pada pelajaran 

yang bersifat kognitif, 

e) Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi peserta 

didik jika dipadukan dengan media lain, 

f) Sulit memberikan arahan pada pembacanya yang mengalami 

kesulitan memahami bagian-bagian tertentu, 

                                                           
23

 Ermi, 41. 
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g) Memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta didik dapat 

memahami materi. 

e. Susunan LKPD  

Menurut Andi Prastowo, susunan Lembar Kerja Peserta Didik 

yaitu meliputi:
24

 

1) Judul atau cover, 

2) Petunjuk belajar, 

3) Kompetensi yang akan dicapai, 

4) Informasi pendukung, 

5) Tugas dan langkah-langkah kerja, 

6) Penilaian.  

Susunan LKPD yang akan digunakan oleh peneliti secara garis 

besar berisi halaman sampul depan, halaman sampul dalam, kata 

pengantar, daftar isi, materi (aktivitas 1 sampai 6), latihan soal, daftar 

pustaka, biografi penulis, dan halaman sampul belakang. Berdasarkan 

pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah bahan ajar 

yang mempermudah peserta didik dalam memahami materi, dan berisi 

lembaran-lembaran tugas yang harus dikerjakan peserta didik. 

 

 

 

                                                           
24

 Bunga Jenanda, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan Kelas IX.2 

SMP N 1 Kec. Situjuah Limo Nagari,” 15 Juni 2021. 
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2. Pendekatan Kontekstual 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik melihat 

makna dari pelajaran sekolah yang sedang mereka pelajari dengan 

menghubungkan pelajaran tersebut dengan konteksnya dalam 

kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi, sosial, maupun budaya.
25

 

Pendekatan kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang 

membantu guru untuk mengaitkan antara materi ajar dengan situasi 

dunia nyata bagi peserta didik, yang dapat mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan 

penerapannya dalam kehidupan para peserta didik sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat.
26

 

Menurut Johnson, kontekstual adalah suatu sistem 

pembelajaran yang berdasarkan pada filosofi dimana peserta didik 

belajar ketika mereka menemukan makna dalam materi akademik dan 

mereka menemukan makna di sekolah sehingga mereka dapat 

menghubungkan informasi baru tersebut dengan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya. Kontekstual adalah suatu konsep 

pembelajaran yang dapat membantu guru menghubungkan materi 

pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik 

                                                           
25

 Kusnan Budi Santoso, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Pada Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa SMP,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan 

Matematika 8, no. 2 (31 Desember 2020).  
26

 Ibid, 175. 
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untuk membuat koneksi antara pengetahuan dan penerapannya pada 

kehidupan sehari-hari dalam peran mereka sebagai anggota keluarga, 

warga negara dan pekerja, sehingga mendorong motivasi mereka untuk 

bekerja keras dalam menerapkan hasil.
27

  

b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

Menurut Muslich, pendekatan kontekstual memiliki 7 

karakteristik, yaitu : 

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang mengarahkan keterampilan peserta didik ke 

dalam konteks dunia nyata atau lingkungan alamiah (learning in 

real life setting). 

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 

3) Pembelajaran dilakukan dengan memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik (learning by doing). 

4) Pembelajaran dilakukan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antarteman (learning in a group). 

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerjasama, saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 
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6) Pembelajaran dilakukan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiri, to work 

together). 

7) Pembelajaran dilakukan dalam situasi yang menyenangkan 

(learning as an enjoy activity).
28 

c. Komponen Pendekatan Kontekstual 

Menurut DIKNAS, pendekatan kontekstual memiliki tujuh 

komponen, antara lain yaitu :
29

 

1) Kontruktivisme (contructivism) adalah pengetahuan yang dibangun 

oleh peserta didik dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas. 

2) Bertanya (question) adalah strategi utama pembelajaran yang 

kontekstual. Kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu menggali 

informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan 

mengarahkan perhatian pada aspek yang sudah diketahui, dan 

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. 

3) Menemukan (inquiry) merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 

peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat perangkat fakta-
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fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu 

merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan yang 

menemukan. 

4) Komunitas belajar (learning community) menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari hasil kerja sama dengan orang lain. 

Dalam kelas dengan pembelajaran kontekstual, guru selalu 

disarankan melaksanakan pembelajaran dalam kelompok- 24 

kelompok belajar. Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok 

yang anggotanya heterogen, yang pandai mengajar yang lemah, 

yang tahu memberitahu yang belum tahu, yang cepat menangkap 

mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan 

segera memberi usul, dan seterusnya. 

5) Permodelan (modeling) maksudnya dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. 

Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara 

memanipulasi benda-benda konkrit untuk menemukan dalil 

Pythagoras, dan sebagainya, guru memberi contoh cara 

mengerjakan sesuatu. Dengan begitu, guru memberi model tentang 

bagaimana cara belajar. 

6) Refleksi (reflection) adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 

kita lakukan di masa yang lalu. Peserta didik mengendapkan apa 

yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, 
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yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan 

sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, 

aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. 

7) Penilaian sebenarnya (authentic assessment) adalah proses 

pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 

perkembangan belajar peserta didik. Gambaran perkembangan 

belajar peserta didik perlu diketahui oleh guru agar bisa 

memastikan bahwa peserta didik mengalami proses pembelajaran 

dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan guru 

mengidentifikasikan bahwa peserta didik mengalami kemacetan 

dalam belajar, maka guru segera bisa mengambil tindakan yang 

tepat agar peserta didik terbebas dari kemacetan belajar. Karena 

gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan di sepanjang 

proses pembelajaran, maka asesmen tidak dilakukan di akhir 

semester pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar, 

tetapi dilakukan bersama dengan secara terintegrasi (tidak 

terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. Data yang dikumpulkan 

melalui kegiatan penilaian bukanlah mencari informasi tentang 

belajar peserta didik, tetapi untuk menekankan pada upaya 

membantu peserta didik agar mampu belajar. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang menuntun peserta 

didik untuk menguatkan, memperluas dan menetapkan kemampuan 
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pengetahuan dan keterampilan supaya dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada kehidupan nyata. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang 

dibutuhkan dalam pendidikan. Dalam setiap proses pembelajaran, 

kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu aspek yang sangat 

dicermati untuk dilatih pada setiap peserta didik. Kemampuan berpikir 

kritis adalah sebuah proses yang menekankan sebuah basis 

kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan memberikan 

serangkaian standar dan prosedur untuk menganalisis, menguji, dan 

mengevaluasi. berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang 

melibatkan proses kognitif dan mengajak peserta didik untuk berpikir 

reflektif terhadap permasalahan.
30

 

Berpikir kritis adalah salah satu pola berpikir manusia dalam 

merespon dan menganalisis fakta, untuk melakukan penilaian dan 

mengambil keputusan.
31

 Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir 

secara individu seperti menganalisis masalah, menentukan sebab dan 

akibat, membuat kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. 

Berpikir kritis dalam matematika menitikberatkan pada peserta didik 
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bahwa dalam menyelesaikan permasalahan perlu merancang metode 

pemecahan masalah dari berbagai sumber, mengemukakan berbagai 

macam ide atau gagasan, dan membandingkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman atau teori sebelumnya. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis seharusnya mempertanyakan 

semua informasi yang telah dipaparkan oleh guru kepadanya guna 

mendapatkan pemahaman yang jelas dan benar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa berpikir kritis adalah suatu proses atau cara berpikir dimana 

peserta didik mampu menganalisis sebuah masalah, menentukan 

strategi pemecahan masalah, dan menarik kesimpulan. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Facione terdapat enam kemampuan berpikir kritis, 

yaitu: 

1) Interpretasi, yaitu kemampuan memahami dan mengekspresikan 

makna atau signifikan dari berbagai macam pengalaman, situasi, 

data, kejadian-kejadian, penilaian, kebiasaan atau adat, 

kepercayaan, aturan-aturan, prosedur atau kriteria. 

2) Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan dari 

informasi-informasi yang digunakan untuk mengekspresikan 

pemikiran atau pendapat. 
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3) Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menguji kebenaran dari 

informasi yang digunakan dalam mengekspresikan pemikiran atau 

pendapat.  

4) Inferensi, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memperoleh unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat suatu 

kesimpulan yang logis. 

5) Eksplanasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan 

hasil pemikiran berdasarkan bukti, metodologi, dan konteks. 

6) Regulasi diri, yaitu kemampuan seseorang untuk mengatur cara 

berpikir.
32

 

Sedangkan menurut Angelo ada lima perilaku yang sistematis 

dalam berpikir kritis, yaitu: 

1) Keterampilan menganalisis, yaitu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut. 

2) Keterampilan sintesis, yaitu keterampilan menggabungkan bagian-

bagian menjadi susunan yang baru. 

3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu 

keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian. 

4) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya untuk 

mencapai pengertian baru. 
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5) Keterampilan evaluasi/penilaian, yaitu kemampuan menentukan 

nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang ada.
33

 

 Selain itu ada enam elemen dasar dalam berpikir kritis menurut 

Robbert H. Ennis, yaitu: 

1) Focus (fokus) : dapat mengidentifikasi masalah utama, 

mengidentifikasi situasi atau masalah yang dihadapi dengan baik. 

dalam hal ini indikator focus adalah dapat menentukan konsep yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

2) Reason (alasan) : merumuskan alasan-alasan bersifat logis atau 

tidak untuk disimpulkan seperti yang telah ditentukan pada 

permasalahan. Dengan kata lain, indikator reason adalah mampu 

memberikan alasan tentang jawaban yang dikemukakan. 

3) Inference (menarik kesimpulan) : jika alasan yang dirumuskan 

tepat maka alasan tersebut harus sampai kesimpulan yang 

sebenarnya. Dengan kata lain, inference adalah membuat 

kesimpulan dari informasi disertai dengan langkah-langkah 

penyelesaian. 

4) Situation (situasi) : membandingkan dengan situasi sebenarnya atau 

dengan kata lain, mampu menyelesaikan masalah matematika yang 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan situasi 

permasalahannya. 
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5) Clarity (kejelasan) : suatu kemampuan untuk memeriksa atau 

memastikan bahwa pemikiran yang disampaikan tidak membuat 

interpretasi ganda atau memuat kejelasan dalam istilah yang 

digunakan sehingga tidak terjadi kesalahan saat membuat 

kesimpulan. 

6) Overview (peninjauan) : kemampuan seseorang untuk memeriksa 

kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah dilakukan 

dan disimpulkan. Dengan kata lain, overview adalah dapat 

memverifikasi ulang atau memeriksa apa yang telah ditemukan, 

dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan.
34

 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti akan menggunakan 

indikator berpikir kritis FRISCO menurut Robbert H. Ennis untuk 

penelitian ini karena cocok dengan permasalahan yang ada pada 

sekolahan. 

4. Bangun Datar  

Belajar geometri merupakan komponen penting dari pembelajaran 

matematika karena memungkinkan peserta didik menganalisis dan 

menafsirkan benda-benda disekitar mereka serta sebagai bekal peserta 

didik dengan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam bidang 

matematika lainnya. Melalui pembelajaran geometri, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya dan dapat menggunakan pemikirannya 
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tentang hubungan antarpengetahuan yang sudah mereka miliki dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Bangun-bangun geometri baik dalam bangun datar maupun bangun 

ruang merupakan sebuah konsep abstrak. Artinya, bangun-bangun tersebut 

bukan merupakan sebuah benda konkret yang dapat dilihat maupun 

dipegang. Dengan demikian, konsep bangun geometri, bangun-bangun 

tersebut merupakan suatu sifat, sedangkan yang konkret itu biasa dillihat 

maupun dipegang adalah benda-benda yang memiliki sifat bangun 

geometri. Misalnya, persegi panjang, konsep persegi panjang merupakan 

sebuah konsep abstrak yang diidentifikasi melalui sebuah karakteristik.
35

 

Bangun datar adalah bidang datar yang dikelilingi oleh garis lurus 

atau garis lengkung. Selain itu, bangun datar adalah bidang geometri dua 

dimensi (datar) yang mempunyai panjang dan lebar tetapi tidak memiliki 

tinggi dan tebal.
36

 Bangun datar terbagi menjadi 2 bagian, yaitu : 

a. Segiempat 

Segiempat adalah bangun datar yang memiliki empat buah titik 

dan empat buah garis. Segiempat merupakan kurva tutup sederhana 

yang dibatasi oleh empat ruas garis. 
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1) Sifat-Sifat Segiempat 

Sifat-sifat segiempat adalah apabila pada satu bidang datar 

terdapat empat titik dan tidak terdapat tiga titik yang segaris, maka 

kita dapat membentuk bangun segiempat dengan cara 

menghubungkan keempat titik tersebut secara berurutan. 

2) Jenis-Jenis Segiempat  

Jenis-jenis segiempat meliputi persegi panjang, persegi, 

belah ketupat, trapesium, jajar genjang, dan layang-layang. 

b. Segitiga  

Segitiga adalah bangun datar yang dikelilingi oleh tiga segmen 

garis dengan tiga simpul. Segitiga merupakan bangun datar yang 

terbentuk dari tiga titik yang tidak segaris dan dihubungkan oleh tiga 

ruas garis. 

1) Sifat-Sifat Segitiga 

a) Segitiga siku-siku adalah segitiga yang dimana salah satu 

sudutnya membentuk sudut siku-siku atau    . Rumus 

pythagoras           digunakan untuk mengetahui nilai 

dari sisi yang berseberangan dengan sudut siku-siku atau sisi 

miring. Memiliki satu buah sisi miring yang disebut hipotenusa. 

b) Segitiga sama kaki dapat dibentuk dengan dua buah segitiga 

siku-siku yang sama besar dan sebangun. Segitiga sama kaki 

juga memiliki sepasang sudut yang ukurannya sama besar. 

c) Jumlah sudut-sudut sebuah segitiga adalah     . 
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d) Segitiga sama sisi adalah segitiga memiliki panjang sisi yang 

sama dan mempunyai tiga sumbu simetri. 

e) Segitiga dapat dilukis jika diketahui panjang ketiga sisinya atau 

panjang dua sisi, dan besar satu sudut apitnya atau besar dua 

sudut dan panjang satu sisinya. 

f) Luas daerah segitiga adalah setengah panjang alas dikali tinggi. 

2) Jenis-Jenis Segitiga  

a) Jenis segitiga dilihat dari panjang sisinya, yaitu segitiga 

sembarang, segitiga sama kaki, dan segitiga sama sisi. 

(1) Segitiga sembarang adalah segitiga yang sisi-sisinya tidak 

sama panjang.         . 

(2) Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua buah 

sisi sama panjang.       

(3) Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki tiga buah 

sisi sama panjang dan tiga buah sudut sama besar. 

b) Jenis segitiga dilihat dari besar sudutnya, yaitu segitiga lancip, 

segitiga tumpul, dan segitiga siku-siku.  

c) Jenis segitiga dilihat dari panjang sisi dan besar sudutnya, yaitu 

segitiga siku-siku sama kaki, dan segitiga tumpul sama kaki. 
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Gambar 2.1 Jenis-Jenis Segitiga   

B. Kajian Studi yang Relevan 

Kajian studi yang relevan dalam penelitian ini berfungsi untuk 

menguatkan penelitian yang akan dikembangkan. Selain itu, untuk 

mempertegas bahwa masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti atau 

berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Berikut adalah kajian studi yang 

relevan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti: 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Waktu 

Peneliti

an 

1.  Kartika Sari 

Dewi 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Geometri 

Berbasis 

Etnomatematika 

Ditinjau Dari 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

SMP 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pembelajaran 

menggunakan 

LKPD berbasis 

etnomatematika 

ditinjau dari 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

SMP dinyatakan 

efektif.
37

 

Persamaan: 

mengembangkan 

bahan ajar dan 

meneliti 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

Perbedaan: subjek 

yang diteliti, 

pendekatan 

pembelajaran 

yang digunakan, 

waktu penelitian, 

tempat penelitian   

2021 
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2.  Atika 

Triana 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Modul Berbasis 

Contextual 

Learning Kelas 

IV SD/MI 

Peneltian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengembangan 

bahan ajar modul 

berbasis 

Contextual 

Learning sangat 

valid. Hal ini 

dibuktikan dari 

hasil validasi ahli 

materi dengan 

memperoleh rata-

rata skor 87 .
38

 

Persamaan: 

mengembangkan 

bahan ajar, model 

penelitian yang 

digunakan, 

pendekatan 

pembelajaran. 

Perbedaan: subjek 

yang diteliti, 

variabel yang 

digunakan, waktu 

dan tempat 

penelitian, materi 

yang digunakan. 

2020 

3.  Mushibin  Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta didik 

(LKS) 

Menggunakan 

Pendekatan 

Contextual 

Teaching and 

Learning (CTL) 

Pada Materi 

Pokok 

Himpunan 

dengan Soal-

Soal Berbasis 

Berpikir Kritis 

Matematis untuk 

MTs/SMP. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengembangan 

LKS 

menggunakan 

pendekatan 

Contextual 

Teaching and 

Learning layak 

digunakan pada 

materi pokok 

himpunan untuk 

MTs/SMP.
39

 

Persamaan: 

mengembangkan 

bahan ajar, 

meneliti 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik, 

pendekatan 

pembelajaran. 

Perbedaan: subjek 

yang diteliti, 

materi yang 

digunakan, model 

pengembangan, 

waktu dan tempat 

pelaksanaan.  

2017 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal 

dari sebuah permasalahan yang ditemukan oleh peneliti di sekolah yaitu 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 
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menyelesaikan permasalahan pada soal matematika, guru hanya menggunakan 

buku paket yang disediakan oleh sekolah dan belum menggunakan bahan ajar 

penunjang lainnya, seperti LKPD untuk membantu proses pembelajaran dan 

membantu peserta didik dalam proses berpikir. Dalam proses pembelajaran 

guru masih jarang mengkaitkan masalah realita sebagai contoh dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

Dalam proses pembelajaran, salah satu komponen terpenting yaitu 

bahan ajar. Bahan ajar sangat berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam hal ini, diharapkan guru dapat mengembangkan bahan ajar yang 

membantu dalam proses pembelajaran. Selain itu, bahan ajar yang 

dikembangkan dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar, 

membuat peserta didik lebih mandiri dalam pembelajaran, dan menjadi alat 

komunikasi yang efektif antara guru dengan peserta didik. 

Pengembangan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ini digunakan 

untuk pembelajaran matematika SMP kelas VII pada materi bangun datar. 

Untuk peserta didik lebih mudah memahami materi, maka permasalahan atau 

soal yang dikembangkan pada LKPD dihubungkan dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari.  

Keberadaan LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi secara mandiri tanpa atau dengan arahan guru. Selanjutnya, peneliti 

menyusun atau merancang LKPD yang akan dikembangkan. Tahap berikutnya 

adalah mewujudkan rancangan yang sudah dibuat menjadi produk nyata. 

Setelah melalui proses yang cukup panjang sampailah pada tahap 
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development. Pada tahap ini dilakukan uji validasi ahli materi dan ahli media. 

Jika ada catatan maka dilakukan revisi. Setelah produk dinyatakan valid maka 

penyebaran produk atau media pembelajaran dilakukan sebanyak jumlah yang 

dibutuhkan dan diimplementasikan pada proses pembelajaran. Selanjutnya 

dilakukan uji coba, uji coba untuk mendapatkan respon peserta didik terhadap 

LKPD yang dikembangkan. 

Media pembelajaran dapat dikatakan layak atau berkualitas dilihat dari 

hasil validasi ahli, dan kepraktisan dalam peserta didik merespon. Dengan 

adanya pengembangan LKPD dengan Pendekatan Kontekstual diharapkan 

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi dan semangat dalam 

belajar matematika.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

biasa dikenal dengan istilah R&D (Research and Development). Metode 

penelitian dan pengembangan merupakan cara yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
40

 

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model 4D. Model 4D yang terdiri dari Define, Design, Development, 

dan Disseminate.
41

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD 

berbasis Pendekatan Kontekstual yang layak atau berkualitas dan menarik 

untuk peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 1 Batanghari. Peneliti hanya 

mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis Pendekatan Kontekstual 

dan melakukan uji coba produk pada kelompok kecil.  

B. Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah model pengembangan 4D adalah sebagai berikut: 

1. Define (Definisi) 

Pada tahap pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu analisis 

front-end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan 

                                                           
40

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 407. 
41

 Nurdiyah Lestari, “Prosedural Mengadopsi Model 4D Dari Thiagarajan Suatu Studi 

Pengembangan LKM Bioteknologi Menggunakan Model PBL Bagi Mahapeserta didik,” Jurnal 

Teknologi 1, no. 1 (30 September 2018): 56–65. 
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pembelajaran. Adapun empat langkah dalam pendefinisian adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis front-end 

Analisis front-end dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara kepada guru dan peserta didik untuk mendapatkan suatu 

informasi terkait masalah apa yang sedang dihadapi pada pembelajaran 

saat ini. 

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan cara wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusun secara 

sistematis dan menulis konsep-konsep ke dalam hal kritis. Analisis 

konsep yang dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian penting dan 

pokok yang nanti akan dipelajari serta menyusun sub materi yang 

relevan dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan analisis front-

end yaitu petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, dan indicator untuk 

LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

c. Analisis Tugas 

Analisis ini dilakukan dengan cara wawancara dengan tujuan 

untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji. Analisis ini 

bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi pembelajaran. 

Pada analisis ini dilakukan dengan menganalisis kompetensi dasar 

kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. Hasil analisis 
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didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok yang harus 

dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai kompetensi minimal 

yang sesuai dengan kompetensi dasar.  

d. Perumusan Dari Tujuan Pembelajaran 

Perumusan dari tujuan pembelajaran ini adalah untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan analisis tugas. Kumpulan dari 

objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes dan 

merancang isi yang akan dimasukan dalam bahan ajar. Berdasarkan 

analisis ini nanti akan didapatkan suatu tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dalam bahan ajar yang dikembangkan.  

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini, peneliti merancang bentuk LKPD yang akan 

dikembangkan nantinya. Hasil analisis digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan kerangka LKPD dengan Pendekatan Kontekstual yang akan 

dikembangkan. Tahap rancangan ini melalui proses kerja yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dipilih adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran.  

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah 

merancang atau design isi pembelajaran. Dalam LKPD, format yang 
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akan dikembangkan oleh peneliti adalah Pendekatan Kontekstual 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Rancangan Awal 

Berdasarkan analisis yang sudah diperoleh, telah didapatkan 

rancangan awal mengenai rancangan seluruh perangkat pembelajaran 

adalah LKPD yang harus dikembangkan sebelum uji coba.    

3.  Development (Pengembangan) 

Pengembangan adalah tahap untuk mewujudkan rancangan yang 

sudah dibuat menjadi produk nyata. Produk yang dihasilkan yaitu LKPD 

dengan Pendekatan Kontekstual pada materi bangun datar. Langkah-

langkah pengembangan sebagai berikut: 

a. Pengembangan LKPD 

LKPD yang dikembangkan berupa media cetak yang terdiri 

dari sampul depan, kata pengantar, daftar isi, isi LKPD, daftar pustaka, 

dan sampul belakang. Sampul terdiri dari judul, nama penulis, nama 

pemilik LKPD, dan jenjang pendidikan yang menggunakan LKPD. Isi 

LKPD terdiri atas materi dan latihan soal bangun datar yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

b. Pengembangan Instrumen Penilaian 

Instrument penilaian yang digunakan adalah angket dan tes. 

Angket digunakan untuk mengetahui kualitas produk yang 

dikembangkan. Angket yang akan dikembangkan yaitu angket validasi 

ahli dan respon peserta didik. Angket validasi ahli digunakan untuk 
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mengetahui kualitas LKPD berdasarkan kevalidan dari ahli dan untuk 

bahan perbaikan produk. Angket respon peserta didik digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan LKPD berdasarkan respon peserta didik.  

c. Validasi LKPD 

Jika LKPD telah selesai dikembangkan, maka tahap selanjutnya 

yaitu LKPD dikonsultasikan kepada ahli dan divalidasi. Dari angket 

validasi, maka akan mendapatkan saran dari para ahli tentang 

perbaikan yang harus dilakukan. LKPD dinyatakan layak dan valid 

oleh para ahli, maka LKPD tersebut dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

d. Revisi  

Setelah mendapatkan saran dan masukan dari para ahli, maka 

revisi perlu dilakukan agar dapat mengetahui kekurangan dan 

kebutuhan peserta didik.  Setelah LKPD dinyatakan telah layak, maka 

LKPD dapat dicetak dan digunakan pada proses pembelajaran. 

e. Uji Coba Produk 

Uji coba produk bertujuan untuk melihat apakah LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sudah layak dan menarik untuk digunakan. Uji coba 

produk ini dilakukan dengan cara uji coba pada kelompok kecil. Uji 

coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik 

sehingga dapat memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang 
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dikembangkan. Uji coba kelompok kecil diberikan kepada peserta 

didik kelas VII.3 SMP Negeri 1 Batanghari sejumlah 10 peserta didik.  

4.  Disseminate (Penyebaran) 

Setelah LKPD dinyatakan layak dan valid oleh para ahli, 

selanjutnya dilakukan penyebaran LKPD sebanyak jumlah yang 

dibutuhkan kemudian diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran. 

Proses uji coba dilakukan agar dapat mengetahui respon peserta didik 

tentang LKPD yang dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap terakhir 

pada proses pengembangan LKPD.
42

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan untuk mengukur kelayakan produk dan 

melihat kualitas produk yang dikembangkan. Terdapat dua macam validasi 

produk pada desain uji coba, yaitu: validasi materi digunakan untuk 

mengetahui kelayakan materi yang terdapat dalam LKPD yang dilakukan 

oleh ahli materi dan validasi media digunakan untuk mengetahui 

kelayakan media yang terdapat dalam LKPD yang dilakukan oleh ahli 

media.  
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2.  Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.3 

SMP Negeri 1 Batanghari sejumlah 10 peserta didik.  

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 

dan tes untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Berikut adalah 

teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini: 

Angket 

Angket digunakan untuk melihat hasil validasi ahli dan respon 

peserta didik. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. 

Jawaban yang digunakan pada skala likert dari sangat positif sampai 

sangat negatif, atau dapat berupa kata-kata Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, 

Tidak Baik, dan Sangat Tidak Baik.
43

 Cara pengisian angket adalah 

dengan cara memberi tanda ceklis ( ). 

1) Angket Validasi 

Angket validasi diberikan kepada ahli materi dan media untuk 

mengetahui kevalidan LKPD yang telah dikembangkan. Tabel 

penilaian lembar instrumen validasi yang digunakan adalah skala 

likert. Berikut tabel penilaian lembar instrument validasi : 
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Tabel 3.1
44

 

Penilaian Lembar Instrumen Validasi (Modifikasi) 

Instrumen 

Validasi 
Nilai Keterangan 

Skala Likert 

1  Tidak Valid 

2 Kurang Valid 

3 Valid 

4 Sangat Valid 

 

2) Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk melihat 

kepraktisan dari produk yang dikembangkan berdasarkan respon 

peserta didik tentang kemudahan dalam memahami materi, bahasa, dan 

ketertarikan peserta didik pada LKPD yang telah dikembangkan. 

Sistem penilaian pada angket respon peserta didik masih sama dengan 

angket validasi yaitu menggunakan skala likert. 

2. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dan data dari sebuah penelitian yang kemudian 

diolah dan diterapkan oleh peneliti sehingga dapat menarik sebuah 

kesimpulan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Angket Validasi 

Angket validasi digunakan untuk memperoleh data kevalidan 

LKPD berdasarkan penilaian para ahli sebelum dilakukan uji coba 
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terbatas terhadap LKPD dengan Pendekatan Kontekstual. Berikut 

adalah tabel kisi-kisi angket dari ahli materi dan ahli media : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi (Modifikasi) 

Aspek Indikator  Nomor Butir 

 

Aspek Isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
1, 2 

Keakuratan materi 3, 4, 5, 6 

Kemutahiran materi 7, 8 

Aspek Kesesuaian 

LKPD dengan 

Kontekstual 

Hakikat Kontekstual 9, 10 

Karakteristik 

Kontekstual 
11, 12, 13 

Aspek 

Kebahasaan 

Menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 
14 

Kalimat mudah 

dipahami 
15, 16 

Aspek 

Kemampuan 

Peserta Didik 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

berpikirkritis 

17, 18, 19, 20 

Jumlah  Butir 20 

 

Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media (Modifikasi) 

Aspek Indikator Nomor Butir 

Desain Cover 

LKPD 

Ilustrasi kulit/cover 

LKPD 
1, 2, 3, 4 

 

Desain Isi LKPD 

Kesesuaian materi 5 

Kesesuaian jenis 

huruf dan spasi 
6, 7, 8, 13 

Kejelasan dan 

kesesuaian gambar 

dengan materi 

 9, 10, 11, 14 

Kesesuaian ukuran 

tulisan dengan 

gambar 

12, 15 

Susunan teks 16 

Tampilan tata letak 17, 18, 19, 20 
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b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang kepraktisan berdasarkan respon peserta didik 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Berikut kisi-kisi angket 

respon peserta didik: 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik (Modifikasi) 

Aspek Indikator  Nomor Butir 

 

Isi LKPD 

Pendekatan 

Kontekstual 
1, 11 

Membantu dalam 

proses pembelajaran 
2, 3, 16 

 

Respon 

Menunjukkan reaksi 

dan respon peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

4 , 5, 6 , 7 

 

Desain 

Gambar yang 

disajikan jelas 
8 , 13 

Desain LKPD 

menarik 
9, 12 , 15 

Keterbacaan 

Kalimat mudah 

dibaca dan mudah 

dipahami 
10 , 14, 17 

Jumlah Butir 17 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Angket Validasi Ahli 

Angket berfungsi sebagai instrument untuk melihat kevalidan 

LKPD berdasarkan validasi ahli baik ahli materi maupun ahli media. 

Angket yang digunakan adalah angket skala likert seperti yang tertera pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3.5 

Penskoran Analisis Angket Validasi Ahli
45

 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

Data hasil dari angket validasi dianalisis menggunakan cara 

sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh tiap validator dari hasil angket 

validasi 

b. Menghitung rata-rata skor dengan menggunakan rumus: 

               ( ̅)  
∑                  

∑               
 

c. Menentukan jarak interval dengan menggunakan cara sebagai berikut: 

               ( )  
                            

∑              
 

 
   

 
      

d. Berdasarkan jarak interval diatas, maka disusun tabel kategori sebagai 

berikut:
46

  

Tabel 3.6 

Kategori Instrumen Validasi
47

 

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori 

      ̅    Sangat Valid 

     ̅       Valid 

      ̅      Kurang Valid 

   ̅       Tidak Valid 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan valid apabila rata-

rata skor ( ̅)      dan rata-rata skor ( ̅)      . 

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan) 

Angket respon peserta didik berfungsi untuk mendapatkan 

gambaran mengenai kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan. Angket 

ini menggunakan angket dengan skala likert. Berikut adalah ketentuan 

penskoran pada angket: 

Tabel 3.7 

Penskoran Analisis Angket Respon Peserta Didik
48

 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan baik apabila memiliki 

skor dengan nilai 3. 

Data hasil dari angket respon peserta didik dianalisis menggunakan 

cara sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari hasil angket respon peserta 

didik 

b. Menghitung rata-rata skor menggunakan rumus: 

               ( ̅)  
∑                      

∑               
 

c. Menentukan jarak kelas interval dengan menggunakan cara sebagai 

berikut:  

                                                           
48
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               ( )  
                            

∑              
 

 
   

 
      

d. Berdasarkan jarak interval diatas, maka disusun kategori sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 

Kategori Instrumen Kepraktisan
49

 

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori 

      ̅    Sangat Praktis 

     ̅       Praktis  

      ̅      Kurang Praktis 

   ̅       Tidak Praktis 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan praktis apabila rata-

rata skor ( ̅)      dan rata-rata skor ( ̅)      . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 

LKPD berbasis Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan uji coba kelompok kecil di SMP Negeri 1 

Batanghari. Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Define (Definisi) 

Pada tahap pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu 

analisis front-end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari 

tujuan pembelajaran. Adapun empat langkah dalam pendefinisian 

adalah sebagai berikut : 

a. Analisis front-end 

Analisis front-end dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara kepada guru dan peserta didik untuk mendapatkan 

suatu informasi terkait masalah apa yang sedang dihadapi pada 

pembelajaran saat ini. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada guru matematika di SMP Negeri 1 

Batanghari didapatkan informasi bahwa LKPD diperlukan sebagai 

bahan ajar penunjang peserta didik, supaya peserta didik mudah 

memahami materi dan mengasah kemampuannya melalui latihan 

soal yang ada pada LKPD. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

50 
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masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari proses 

penyelesaian soal matematika, peserta didik belum mampu 

menganalisis informasi yang penting dalam soal, masih terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan dan belum mampu menarik 

kesimpulan dengan baik dari pemaparan yang diberikan oleh guru 

maupun dari permasalahan dalam soal. Guru masih mengandalkan 

bahan ajar dari penerbit dan belum mengembangkan LKPD 

berbasis Pendekatan Kontekstual.  

Peneliti juga mewawancara salah satu peserta didik kelas 

VII.3 yang bernama Zasa Humayroh. Ia mengatakan bahwa bahan 

ajar atau buku cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tampilannya tidak menarik bahkan membosankan. Ia juga 

mengatakan kesulitan dalam memahami materi dan latihan soal 

yang disajikan masih monoton. 

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan cara wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusun secara 

sistematis dan menulis konsep-konsep ke dalam hal kritis. Analisis 

konsep yang dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian penting 

dan pokok yang nanti akan dipelajari serta menyusun sub materi 

yang relevan dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan 

analisis front-end yaitu petunjuk penggunaan, kompetensi inti, dan 
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kompetensi dasar untuk LKPD dengan Pendekatan Kontekstual 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2) Petunjuk penggunaan LKPD : 

a) Bacalah setiap informasi pada soal dalam LKPD dengan 

baik. 

b) Pahamilah setiap langkah dalam LKPD dengan baik. 

c) Kerjakan aktivitas dengan memperhatikan petunjuk 

pengerjaan. 

3) Kompetensi Inti 

KI-3 Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu  

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomenal 

dan kejadian nyata. 

KI-4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkrit 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) yang sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber belajar 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

4) Kompetensi Dasar 

2.1 Menganalisis berbagai bentuk bangun datar segiempat 

(persegi, persegi panjang, layang-layang, jajar genjang, 
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belah ketupat, dan trapesium) dan segitiga berdasarkan jenis 

dan sifatnya. 

4.1 Menentukan rumus luas dan keliling segiempat (persegi, 

persegi panjang, layang-layang, jajar genjang, belah 

ketupat, dan trapesium) dan segitiga. 

c. Analisis Tugas 

Analisis ini dilakukan dengan cara wawancara dengan 

tujuan untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji. 

Analisis ini bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi 

pembelajaran. Pada analisis ini dilakukan dengan menganalisis 

kompetensi dasar kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. 

Hasil analisis didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas 

pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai 

kompetensi minimal yang sesuai dengan kompetensi dasar. Berikut 

ini adalah tabel 4.1 tentang kompetensi dasar dan indikator: 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

2.1 Menganalisis berbagai bentuk 

bangun datar segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

layang-layang, jajar genjang, 

belah ketupat, dan trapesium) 

dan segitiga berdasarkan jenis 

dan sifatnya. 

 

2.1.1 Mengenal dan memahami 

bangun datar segiempat dan 

segitiga. 

2.1.2 Memahami dan menemukan 

informasi tentang jenisjenis 

segiempat dan segitiga. 

2.1.3 Memahami dan menemukan 

informasi tentang sifat-sifat 

segiempat dan segitiga. 
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4.1 Menentukan rumus luas dan 

keliling segiempat (persegi, 

persegi panjang, layang-

layang, jajar genjang, belah 

ketupat, dan trapesium) dan 

segitiga. 

 

4.1.1 Menemukan rumus luas dan 

kelililing segiempat (persegi, 

persegi panjang, layang-

layang, jajar genjang, belah 

ketupat, dan trapesium).  

4.1.2 Menemukan rumus luas dan 

keliling segitiga. 

 

 

d. Perumusan Dari Tujuan Pembelajaran 

Perumusan dari tujuan pembelajaran ini adalah untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan analisis tugas. Kumpulan 

dari objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun 

tes dan merancang isi yang akan dimasukan dalam bahan ajar. 

Berdasarkan analisis ini nanti akan didapatkan suatu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam bahan ajar yang 

dikembangkan. LKPD dikembangkan dengan tujuan pembelajaran 

untuk mengenal dan memahami bangun datar segiempat, 

memahami dan menemukan jenis-jenis segiempat (persegi, persegi 

panjang, layang-layang, jajar genjang, belah ketupat, dan 

trapesium), memahami dan menemukan sifat-sifat segiempat 

(persegi, persegi panjang, layang-layang, jajar genjang, belah 

ketupat, dan trapesium), menemukan dan menghitung rumus luas 

dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, layang-layang, 

jajar genjang, belah ketupat, dan trapesium), menerapkan konsep 

luas dan keliling segiempat, dan menyelesaikan latihan soal 

bangun datar segiempat. Dengan menggunakan LKPD ini, 
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diharapkan peserta didik dapat melakukan pembelajaran sendiri 

tanpa bergantung seluruhnya dengan guru. 

2. Design (Perancangan) 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dipilih adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran.  

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini 

adalah merancang atau design isi pembelajaran. Dalam LKPD, 

format yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah Pendekatan 

Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

1) Desain Cover 

Cover ini di desain menggunakan Microsoft word 2010. 

Microsoft word 2010 adalah aplikasi pengolah kata yang biasa 

digunakan untuk membuat laporan, mendesain, membuat tabel 

pada dokumen, dan masih banyak lagi. Didalam cover terdapat 

nama penulis, judul LKPD, identitas peserta didik, kelas, dan 

semester. 
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Gambar 4.1 Desain Cover 

 

2) Desain Kata Pengantar 

Desain kata pengantar menggunakan Microsoft word 

2010 dengan menambahkan baground berwarna, header and 

footer. Kata pengantar ini berisikan ucapan rasa syukur penulis 

sehingga dapat menyelesaikan LKPD  yang sudah 

dikembangkan dan membahas tentang penyajian LKPD dengan 

Pendekatan Kontekstual secara sederhana, menarik, dan mudah 

dipahami. Huruf yang digunakan pada kata pengantar adalah 

Times New Roman dengan ukuran 12. 
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Gambar 4.2 Desain Kata Pengantar 

 

3) Desain Daftar Isi 

Desain pada halaman daftar isi terdapat halaman 

sampul, halaman judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan LKPD, peta konsep, pendahuluan, dan daftar 

pustaka. 

 

Gambar 4.3 Desain Daftar Isi 
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4) Desain Pendahuluan  

Pada desain pendahuluan terdapat kata kunci dan 

mengenal tokoh. Pada kata kunci terdiri dari materi segiempat 

dan segitiga. Pada bagian mengenal tokoh, tokoh yang disajikan 

adalah Archimedes. 

 

Gambar 4.4 Desain Pendahuluan 

 

5) Desain Isi LKPD 

Isi LKPD di desain semenarik mungkin dengan 

menambahkan gambar pendukung dan juga tampilan yang 

berwarna agar peserta didik tidak cepat bosan. Isi LKPD yaitu 

materi segiempat dan segitiga dengan menambahkan gambar 

kontekstual dan soal yang membantu peserta didik untuk 

berpikir kritis. Berikut adalah isi dari LKPD : 

a) Pada subbab pertama terdapat materi segiempat dengan 

petunjuk pembelajaran dan mengamati gambar kontekstual. 
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Gambar 4.5 Desain Isi Segiempat 

b) Pada subbab menghitung luas dan keliling terdapat materi 

dan aktivitas 1. Pada bagian ini terdapat gambar kontekstual 

berupa papan catur dimana peserta didik diperintahkan 

untuk mencari dan mengetahui konsep luas dan keliling 

dengan menggunakan berpikir kritisnya. 

 
Gambar 4.6 Desain Aktivitas 
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c) Pada bagian diskusi dan belajar, ada ruang untuk peserta 

didik berdiskusi menemukan dan mengembangkan cara 

berpikir yang mereka miliki dan menambah pengetahuan. 

 

Gambar 4.7 Desain Diskusi dan Belajar 

 

c. Rancangan Awal 

Berdasarkan analisis yang sudah diperoleh, telah 

didapatkan rancangan awal mengenai rancangan seluruh perangkat 

pembelajaran adalah LKPD yang harus dikembangkan sebelum uji 

coba.    
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Gambar 4.8 Rancangan Awal Isi LKPD 
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3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan uji validasi kepada 4 

ahli yang terdiri dari 2 ahli materi, dan 2 ahli media. Kriteria untuk 

menentukan ahli materi dan ahli media yaitu sebagai berikut : (1) 

berpengalaman dibidangnya; (2) berpendidikan minimal S1. Adapun 

hasil dari validasi oleh para ahli yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil Validasi Ahli Materi  

Uji ahli materi ini bertujuan untuk menguji kelayakan isi 

LKPD dari segi materi yaitu materi bangun datar (segiempat & 

segitiga) yang sesuai dengan kurikulum, kesesuaian LKPD 

matematika dengan Pendekatan Kontekstual dan kelayakan bahasa. 

Komponen aspek penilaian terdapat 20 butir penilaian dengan 4 

pilihan jawaban. Lembar validasi diisi oleh 2 ahli materi yaitu ibu 

Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd selaku dosen tadris matematika IAIN 

Metro, dan ibu Roisatul Aminah, S.Pd selaku salah satu guru 

matematika di SMP Negeri 1 Batanghari. Hasil validasi ahli materi 

dapat ditunjukan dengan tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 
No. 

Indikator 

Validator 

1 2 

Isi 

 

1 3 4 

2 3 4 

3 4 3 

4 4 3 

5 3 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 3 
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Kesesuaian LKPD 

dengan 

Kontekstual 

9 3 4 

10 4 3 

11 4 4 

12 4 4 

13 4 4 

Kebahasaan  

14 3 4 

15 3 4 

16 3 4 

Kemampuan 

Peserta Didik 

17 3 4 

18 3 4 

19 4 4 

20 4 4 

Jumlah  71 76 

Rata-rata 3, 55 3,8 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata keseluruhan 3,675 

 

Berdasarkan tabel 4.2, hasil validasi yang dilakukan oleh 

ahli materi 1 yaitu Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd dan ahli 

materi 2 adalah Ibu Roisatul Aminah, S.Pd. Setelah semua nilai 

dari kedua ahli materi terkumpul kemudian peneliti menghitung 

persentase skor kevalidan dari setiap aspek pada LKPD dengan 

Pendekatan Kontekstual menggunakan rumus skala likert. 

Dari hasil pengisian angket oleh ahli materi diperoleh skor 

rata-rata dari validator 1 yaitu 3,55 dengan kategori sangat valid 

dan skor rata-rata yang diperoleh dari validator 2 yaitu 3,8. Dengan 

kategori sangat valid untuk rata-rata keseluruhan dari kedua 

validator adalah 3,675. 

Tabel 4.3 Catatan dan Saran Ahli Materi 

Validator Catatan dan Saran 

Ibu Dwi Laila Sulistiowati, 

M.Pd 

1. Tambahkan contoh soal untuk 

setiap bangun datar 

2. Tambahkan sumber gambar 

3. Tambahkan kolom untuk 
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menggambar bangun datar 

4. Tambahkan judul subbab “jenis 

& sifat” bangun datar 

5. Beri informasi sedikit terkait 

setiap bangun datar 

6. Tambahkan kolom untuk 

menyimpulkan luas & keliling 

jajar genjang 

7. Perbaiki penulisan symbol 

menggunakan equation 

Ibu Roisatul Aminah, S.Pd 1. Kolom untuk jawaban pada 

latihan soal dihilangkan, jika 

pada petunjuk diperintahkan 

kerjakan di buku tugas. 

2. Perhatikan penggunaan symbol 

(equation).   

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Hasil validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar 

angket penilaian. Penilaian ini diberikan oleh dua ahli media yaitu 

Ibu Restilawati Woe Titi Cahyani, M.Pd Dan bapak Khoirudin, 

S.Kom. Hasil validasi ahli media dapat ditunjukan dengan tabel 4.4 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 
No. 

Indikator 

Validator 

1 2 

Desain cover 

LKPD 

1 3 4 

2 3 3 

3 3 4 

4 3 3 

Desain isi LKPD 

 

5 3 4 

6 4 4 

7 3 3 

8 4 2 

9 3 3 

10 3 4 

11 3 4 

12 3 3 

13 3 4 
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14 3 3 

15 3 2 

16 4 4 

17 3 3 

18 3 4 

19 3 4 

20 3 3 

Jumlah  63 68 

Rata-rata 3,15 3,4 

Kategori Valid  Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan 3,275 

 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil validasi yang dilakukan oleh 

ibu Restilawati Woe Titi Cahyani, M.Pd (1) dan bapak Khoirudin, 

S.Kom. (2). Dari hasil pengisian angket ahli media diperoleh skor 

rata-rata dari validator 1 yaitu 3,15 dengan kategori Valid dan 

diperoleh skor rata-rata dari validator 2 yaitu 3,4 dengan kategori 

Sangat Valid. Rata-rata keseluruhan dari kedua validator yaitu 

3,275 yang berarti LKPD ini dalam kategori “Sangat Valid” dari 

penilaian ahli media. 

Tabel 4.5 Catatan dan Saran Ahli Media 

Validator Catatan dan Saran 

Ibu Restilawati Woe Titi 

Cahyani, M.Pd 

1. Bagian sampul depan:  

a. tulisan untuk dihapuskan dan 

diubah menjadi semester 

ganjil/genap,  

b. gambar icon peserta didik 

diubah sesuai dengan peserta 

didik SMP, dan  

c. gambar bangunan rumah 

diganti bangunan lain. 

2. Bagian isi:  

a. Peta konsep di sinkronkan 

lagi, ada bagian yang kurang 

ke atas dalam penempatan 

atau tata letaknya.  

b. Gambar diberi sumber yang 

jelas.  

c. Tambahkan glosarium 

sebelum biografi singkat. 

3. Bagian sampul belakang: Jangan 
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sama gambar cover belakang 

dengan cover depan, coba di 

desain lagi. 

Bapak Khoirudin, S.Kom 3. Perhatikan penggunaan spasi 

antarkalimat. 

4. Perbaiki kesesuaian ukuran 

tulisan dengan gambar. 

5. Tambahkan sumber pada gambar. 

 

c. Revisi Produk 

Setelah produk sudah di validasi oleh ahli media dan ahli 

materi, maka para ahli memberikan catatan dan saran terhadap 

LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Peneliti dapat mengetahui kekurangan-

kekurangan dari LKPD tersebut.dari kekurangan-kekurangan 

LKPD tersebut, peneliti dapat memperbaiki sesuai dengan catatan 

dan saran yang diberikan oleh validator untuk menjadikan LKPD 

lebih baik lagi. Berikut adalah saran dan hasil perbaikan dari para 

validator : 

Tabel 4.6 Saran dan Hasil Perbaikan 

Saran Hasil 

Ahli Media 

1.  

 
Tulisan “untuk” dihapuskan 

 
Tulisan “untuk” sudah dihapus 
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dan diubah menjadi semester 

ganjil/genap, gambar icon 

peserta didik diubah sesuai 

dengan peserta didik SMP dan 

gambar bangunan rumah 

diganti bangunan yang lain. 

dan diganti menjadi semester 

genap, gambar icon menjadi 

peserta didik SMP, dan gambar 

bangunan menjadi bangunan 

sekolah. 

2.  

 
Peta konsep di sinkronkan 

lagi, ada bagian yang kurang 

ke atas dalam penempatan/tata 

letaknya. 

 
Tata letak peta konsep menjadi 

sinkron dan garis penghubung 

dalam peta konsep menjadi 

lebih jelas. 

3.  

 
Gambar diberi sumber yang 

jelas. 

 
Gambar sudah diberi sumber. 
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4.  

Glosarium belum ada. 
 

Glosarium sudah ada. 

5.  

 
Jangan sama gambar cover 

belakang dengan cover depan, 

coba di desain lagi. 

 
Gambar cover belakang 

dengan desain yang berbeda. 

6.  

 
Perbaiki kesesuaian ukuran 

tulisan dengan gambar. 

 
Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar sudah 

diperbaiki. 
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Ahli Materi 

7.  

 
Tambahkan contoh soal untuk 

setiap bangun datar. 

 
Contoh soal untuk setiapa 

bangun datar sudah 

ditambahkan. 

8.  

 
Tambahkan judul subbab 

“jenis & sifat segiempat” dan 

segitiga. Tambahkan kolom 

untuk menggambar bangun 

datar. 

 
Judul subbab sudah 

ditambahkan. Kolom untuk 

menggambar bangun datar 

ditambahkan. 

9.  

 
Beri informasi sedikit terkait 

 
Sedikit informasi terkait setiap 
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setiap bangun datar. bangun datar sudah 

ditambahkan. 

10.  

 
Perbaiki penulisan simbol 

menggunakan equation dan 

tambahkan contoh soal. 

 
Penulisan simbol 

menggunakan equation sudah 

diperbaiki dan ditambah 

contoh soal. 

11.  

 
Kolom untuk jawaban pada 

latihan soal dihilangkan, jika 

setelah pada petunjuk 

diperintahkan kerjakan di 

buku tugas. 

 
Setelah diperbaiki, dengan 

menghilangkan kolom 

penyelesaian soal. 

 

d. Uji Coba Produk 

Hasil Respon Peserta Didik 

Produk yang telah selesai dibuat, langkah selanjutnya 

adalah uji coba produk. Uji coba produk dilakukan dengan cara uji 

coba pada kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil diberikan 

kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Batanghari sejumlah 

10 peserta didik. Uji coba dilakukan pada Selasa, 13 juni 2023. Uji 
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coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Sebelum LKPD dibagikan kepada 

peserta didik, Peneliti terlebih dahulu membuka pelajaran dengan 

salam dan perkenalan dengan peserta didik. Kemudian LKPD 

dibagikan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat 

dalam LKPD. 

Setelah melakukan uji coba produk, selanjutnya akan 

dilakukan uji respon peserta didik. Uji respon peserta didik yaitu 

peserta didik diberikan lembar angket yang berisikan pernyataan-

pernyataan yang akan diisi dengan cara memberikan tanda ceklis. 

Hasil perolehan respon peserta didik terhadap LKPD dengan 

Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

peserta didik diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 2,95 dengan 

kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti praktis untuk digunakan pada proses 

pembelajaran. Hasil penilaian angket respon peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.7, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

No Aspek 
Peserta Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 

Isi 

3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 

2. 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

3. 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 

4. 2 2 2 3 3 1 3 1 3 3 
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5. 

Respon 

3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 

6. 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 

7. 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

8. 1 1 1 2 3 2 2 1 2 3 

9. 

Desain 

3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 

10. 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 

11. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12. 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 

13. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

14. 

Keterbacaan 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

15. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

16. 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

17. 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

Jumlah  50 51 50 51 54 50 51 48 46 50 

Rata-Rata 2,95 3 2,95 3 3,2 2,95 3 2,8 2,7 2,95 

Rata-Rata 

keseluruhan 
2,95 

Kategori Praktis 

Berdasarkan tabel 4.7, hasil penilaian respon peserta 

didik kelas VII.3 SMP Negeri 1 Batanghari terdapat rata-rata 

keseluruhan yang diperoleh adalah 2,95 dengan kategori 

praktis. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate ini merupakan tahap akhir dari proses 

pengembangan LKPD. Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan 

produk bahan ajar berupa LKPD ke sekolah yang diteliti yaitu pada 

SMP Negeri 1 Batanghari agar nantinya dapat digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran. LKPD diberikan kepada guru berupa media cetak 

yang bisa langsung digunakan bersama peserta didik didalam kelas 

maupun sekolah. 
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B. Pembahasan 

LKPD yang dikembangkan menghasilkan bahan ajar dengan 

Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII.3 SMP Negeri 1 Batanghari. Tahap pertama dalam 

pengembangan LKPD yaitu analisis front-end dengan cara melakukan 

wawancara kepada guru dan peserta didik untuk mendapatkan suatu 

informasi terkait masalah apa yang sedang dihadapi pada pembelajaran 

saat ini. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada guru matematika di SMP Negeri 1 Batanghari didapatkan 

informasi bahwa LKPD diperlukan sebagai bahan ajar penunjang peserta 

didik, supaya peserta didik mudah memahami materi dan mengasah 

kemampuannya melalui latihan soal yang ada pada LKPD. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu peserta didik didapatkan informasi 

bahwa bahan ajar atau buku cetak yang digunakan dalam proses 

pembelajaran tampilannya tidak menarik bahkan membosankan. Ia juga 

mengatakan kesulitan dalam memahami materi dan latihan soal yang 

disajikan masih monoton. 

Tahap kedua adalah design (perencanaan) yang terdiri dari 

pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan rancangan awal. Dalam 

pemilihan bahan ajar, bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar LKPD 

yang bertujuan untuk mempermudah peserta didik saat proses 

pembelajaran, karena yang menunjang untuk saat ini adalah LKPD. 

Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah mendesain 
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atau merancang isi pembelajaran yaitu dengan mendesign cover terlebih 

dahulu, kemudian menyusun kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 

kompetensi dasar, indikator dan menyusun isi LKPD. Berdasarkan 

analisis yang sudah diperoleh maka telah didapatkan rancangan awal 

mengenai rancangan seluruh perangkat pembelajaran yaitu e-modul yang 

harus dikembangkan sebelum di uji cobakan. 

Tahap ketiga adalah development (pengembangan) yang terdiri 

dari validasi ahli materi, dan validasi ahli media, revisi produk, uji coba 

produk, revisi produk dan bahan ajar valid. Validasi ini dilakukan dengan 

memberikan instrumen berupa angket kepada ahli materi, dan ahli media. 

Instrumen berupa angket ini adalah sebuah lembar penilaian yang berisi 

tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada ahli materi, dan 

media untuk melihat tingkat kelayakan LKPD yang dibuat. Instrumen ini 

memiliki 4 kriteria menggunakan skala likert dengan memberikan tanda 

ceklis (√) untuk setiap pernyataan. Instrumen disusun berdasarkan aspek 

tujuan penilaian, pada ahli materi ini bertujuan untuk menguji kelayakan 

isi LKPD dari segi materi yaitu materi bangun datar yang sesuai dengan 

kurikulum, kesesuaian LKPD matematika dengan pendekatan 

kontekstual dan kelayakan bahasa. Sedangkan ahli media bertujuan 

untuk menguji kelayakan kegrafisan dan kelayakan penyajian LKPD 

matematika dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis. 
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Produk LKPD dengan Pendekatan Kontekstual pada materi 

segiempat dan segitiga yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

kevalidan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. 

Validasi ahli materi mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan 3,675 

Sedangkan untuk validasi ahli media mendapatkan nilai rata-rata 

keseluruhan 3,275. Berdasarkan tabel 3.9, nilai ini termasuk kedalam 

kategori sangat valid. Sangat valid dalam pengembangan ini adalah 

LKPD yang disusun sudah memenuhi kaidah penyusunan LKPD berupa 

kelayakan materi/isi, kesesuaian bahasa, tampilan (design) LKPD, dan 

juga kemampuan berpikir kritis peserta didik. LKPD yang sudah selesai 

di revisi kemudian di uji cobakan ke sekolah dengan memberikan soal 

tes dan angket respon peserta didik melalui tahap uji coba kelompok 

kecil. Tahap uji ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap kemenarikan LKPD yang sudah dikembangkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Musbihin 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata validasi materi sebesar 3,67 dengan 

kriteria sangat baik. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa bahan ajar 

berbasis kontekstual ini sangat valid. Kemudian diperoleh nilai rata-rata 

validasi media sebesar 3,88 dengan kriteria sangat baik. hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kontekstual ini dapat 

digunakan pada proses pembelajaran.
50

  

                                                           
50

 Musbihin, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Menggunakan 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Materi Pokok Himpunan Dengan 

Soal-Soal Berbasis Berpikir Kritis Matematis Untuk MTs/SMP.” 
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Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 10 responden terhadap LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria cukup baik. Hal ini diperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 2,95 berdasarkan tabel 3.11, nilai ini termasuk kedalam 

kategori praktis. Praktis dalam pengembangan ini adalah LKPD yang 

disusun sudah memenuhi kriteria kepraktisan LKPD yaitu kejelasan isi, 

kemenarikan tampilan (design), respon peserta didik dan keterbacaan. 

 
Gambar 4.9 Pengisian Angket Respon Peserta Didik 

 
Gambar 4.10 Sampel Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan tahap demi 

tahap dan mampu 

memberikan alasan, 

sehingga kriteria reason 

terpenuhi.   
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Uji coba kelompok kecil ini dilakukan oleh 10 peserta didik kelas 

VII.3 di SMP Negeri 1 Batanghari pada tanggal 12-13 Juni 2023. Uji 

coba dilakukan untuk melihat apakah di dalam LKPD masih ditemukan 

kesalahan atau kekurangan yang ditemukan oleh peserta didik. Setelah 

dilakukannya pengamatan kepada peserta didik, terlihat bahwa respon 

peserta didik sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran matematika. 

Kemudian Peneliti menjelaskan materi bangun datar (segiempat & 

segitiga) kepada peserta didik selama satu hari. Hari ke-2 Peneliti 

memberikan angket untuk diisi oleh peserta didik. Pada uji coba ini 

peserta didik diberikan angket yang berisi 17 butir pernyataan. Kemudian 

Peneliti menghitung hasil angket yang sudah di isi oleh peserta didik. 

Kemenarikan disebabkan adanya peran pendekatan kontekstual berbasis 

kemampuan berpikir kritis pada LKPD. Pendekatan kontekstual berperan 

penting dalam pengembangan LKPD, karena memudahkan peserta didik 

mengkaitkan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan di dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika dianalisis, banyak peserta didik yang 

menguasai indikator focus dan sedikit yang menguasai indikator 

overview. Terjadi perubahan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menjadi lebih baik dibandingkan pada saat pra survey. 

Tahap terakhir adalah tahap disseminate (penyebaran). 

Disseminate dilakukan setelah LKPD dinyatakan layak dan valid oleh 

para ahli, selanjutnya dilakukan penyebaran LKPD sebanyak jumlah 

yang dibutuhkan kemudian diimplementasikan pada kegiatan 
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pembelajaran. Bahan ajar LKPD disebarkan pada SMP Negeri 1 

Batanghari agar nantinya dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran. LKPD yang diberikan oleh guru berupa LKPD cetak 

sehingga bisa langsung disebarkan dan digunakan pada kegiatan belajar 

mengajar. 

LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis peserta didik memenuhi kevalidan, dan kepraktisan. 

Sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran pada materi bangun 

datar. LKPD yang dikembangkan ini memiliki kelebihan yaitu materi 

lebih ringkas dan mencakup semua materi, meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, dan dapat menjadikan media 

pembelajaran mandiri bagi peserta didik.
51 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut: 

1. Kreativitas desain LKPD perlu ditingkatkan lagi untuk menjadikan 

LKPD lebih baik dan menarik. 

2. LKPD hanya diimplementasikan pada kelompok kecil di SMP 

Negeri 1 Batanghari. 

3. Materi segitiga yang ada pada LKPD hanya segitiga sama sisi, 

segitiga sama kaki, dan segitiga siku-siku. 

 

                                                           
51

 Ermi, “Penggunaan Media Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Sosiologi Peserta didik Kelas XI SMAN 15 Pekanbaru,” Jurnal Pendidikan, 41. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari keampuan berpikir 

kritis dikembangkan menggunakan model 4D yang meliputi 4 tahap 

yaitu define, design, development, dan disseminate. Tahap pertama 

define, pada tahap ini terdapat empat langkah yaitu analisis front-end, 

analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan 

pembelajaran. Pada tahap kedua yakni design terdapat tiga langkah 

yaitu pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan rancangan awal. 

Pada tahap ketiga yakni development yang dilakukan yaitu validasi, 

revisi produk, uji coba produk kemudian sampai bahan ajar valid. Pada 

tahap terakhir yaitu tahap disseminate dilakukan dengan menyebarkan 

produk bahan ajar berupa LKPD cetak ke sekolah yang di teliti. 

2. Produk LKPD dengan Pendekatan Kontekstual ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis pada materi bangun datar (segiempat dan 

segitiga) yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Validasi ahli 

materi mendapat rata-rata keseluruhannya adalah 3,675 sedangkan 
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untuk ahli media rata-rata keseluruhannya yaitu 3,275. Kedua nilai ini 

masuk dalam kategori sangat valid. 

3. Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada responden terhadap LKPD yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini didapat dari rata-rata 

keseluruhan adalah 2,95.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran untuk penelitian sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan LKPD perlu dilakukan dengan materi matematika yang 

lain, agar lebih mempermudah peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran. 

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

pengembangan lebih lanjut terhadap LKPD ini agar menghasilkan 

LKPD yang lebih inovatif dan menarik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Diharapkan pengembangan selanjutnya agar dapat melakukan uji coba 

kelompok besar. 
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LAMPIRAN 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN Metro 
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LAMPIRAN 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi 
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LAMPIRAN 10 Kisi-Kisi Angket 

 

Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Nomor Butir 

Desain Cover 

LKPD 
Ilustrasi kulit/cover LKPD 1, 2, 3, 4 

 

Desain Isi LKPD 

Kesesuaian materi 5 

Kesesuaian jenis huruf dan 

spasi 
6, 7, 8, 13 

Kejelasan dan kesesuaian 

gambar dengan materi 
9, 10, 11, 14 

Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 
12, 15 

Susunan teks 18 

Tampilan tata letak 16, 17, 19, 20 
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INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Materi : Bangun Datar (Segi Empat & Segitiga) 

Sasaran : Peserta didik SMP 

Peneliti  : Veni Mai Syaroh 

Program Studi : Tadris Matematika 

Validator : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Pengantar 

Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan Bapak/Ibu 

terkait LKPD dengan Pendekatan Kontekstual pada materi bangun datar  yang 

akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Kontekstual Ditinjau Dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik”. Sehingga diketahui valid atau 

tidak LKPD tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran di sekolah. 

Tanggapan, penilaian, saran, dan catatan dari Bapak/Ibu akan bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LPKD ini. Atas perhatian dan 

ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya mengucapkan 

terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan komponen yang 

terlampir. 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

Keterangan : 

4 : Sangat Valid 

3 : Valid 

2 : Kurang Valid 

1 : Tidak Valid 

3. Kritik dan saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada point D. 
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C. Aspek Penilaian 

Desain Cover LKPD 

Indikator 
Butir Penilaian Nilai 

4 3 2 1 

Ilustrasi 

kulit/cover LKPD 

1. Cover LKPD memuat judul, 

nama penulis dan identitas 

peserta didik 

    

2. Ukuran huruf pada judul 

LKPD lebih dominan 

daripada ukuran huruf nama 

penulis 

    

3. Cover menggambarkan isi 

LKPD 

    

4. Pada cover terdapat unsur 

bangun datar 

    

 

Desain Isi LKPD 

Kesesuaian 

materi 

5. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

    

Kesesuaian jenis 

huruf dan spasi 

6. Penggunaan jenis huruf 

sesuai 

    

7. Menggunakan ukuran huruf 

normal pada LKPD 

    

8. Spasi antarbaris susunan 

teks normal 

    

9. Penggunaan icon yang tidak 

berlebihan 

    

Kejelasan dan 

kesesuaian 

gambar dengan 

materi 

10. Kesesuaian gambar yang 

dipilih dengan materi pada 

LKPD 

    

11. Kejelasan gambar yang 

digunakan pada LKPD 

    

12. Keberfungsian gambar 

dengan konsep 

    

13. Kejelasan tulisan, gambar 

dan simbol pada LKPD 

    

Kesesuaian 

ukuran tulisan 

dengan gambar 

14. Keharmonisan unsur tata 

letak gambar dengan tulisan 

pada LKPD 

    

15. Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 

    

Susunan teks 16. Lebar susunan teks normal     

Tampilan tata 

letak 

17. Keharmonisan unsur tata 

letak 
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18. Konsistensi penempatan 

unsur tata letak 

    

19. Topografi isi LKPD 

memudahkan pemahaman  

    

20. Kemenarikan tampilan 

LKPD 

    

 

D. Catatan dan Saran 

Bagian sampul atau cover depan : tulisan untuk dihapuskan dan diubah 

menjadi semester ganjil/genap, gambar icon peserta didik diubah sesuai 

dengan peserta didik SMP dan gambar bangunan rumah diganti bangunan 

yang lain. 

Bagian sampul belakang : jangan sama gambar cover belakang dengan cover 

depan, coba di desain lagi. 

Bagian isi : peta konsep di sinkronkan lagi, ada bagian yang kurang ke atas 

dalam penempatan/tata letaknya. Gambar diberi sumber yang jelas. 

Tambahkan glosarium sebelum biografi singkat. 

 

E. Kesimpulan  

‟Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan 

Kontekstual Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik” 

Dinyatakan : 

  Dapat digunakan tanpa perbaikan 

  Dapat digunakan dengan perbaikan 

  Tidak dapat digunakan 

 

Metro,                    2023 

Validator  

 

 

………………………… 

NIP. 
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Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator  Nomor Butir 

 

Aspek Isi 

Kesesuaian materi dengan KI dan KD 1, 2 

Keakuratan Materi  3, 4, 5, 6 

Kemutahiran Materi 7, 8 

Aspek Kesesuaian 

LKPD dengan 

Kontekstual 

Hakikat Kontekstual 9, 10 

Karakteristik Kontekstual 11, 12, 13 

Aspek Kebahasaan 

Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 
14 

Kalimat mudah dipahami 15, 16 

Aspek Kemampuan 

Peserta Didik 

Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis  
17, 18,19, 20 

Jumlah  Butir 20 
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INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN AHLI MATERI 

 

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

 

Materi : Bangun Datar 

Sasaran : Peserta didik SMP 

Peneliti  : Veni Mai Syaroh 

Program Studi : Tadris Matematika 

Validator : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Pengantar 

Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan Bapak/Ibu 

terkait LKPD dengan Pendekatan Kontekstual pada materi bangun datar  yang 

akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Kontekstual Ditinjau Dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik”. Sehingga diketahui valid atau 

tidak LKPD tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran di sekolah. 

Tanggapan, penilaian, saran, dan catatan dari Bapak/Ibu akan bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LPKD ini. Atas perhatian dan 

ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya mengucapkan 

terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan komponen yang 

terlampir. 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

Keterangan : 

4 : Sangat Valid 

3 : Valid 

2 : Kurang Valid 

1 : Tidak Valid 

3. Kritik dan saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada point D. 
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C. Aspek Penilaian 

Aspek Isi 

Indikator 
 

Butir Penilaian 
Nilai 

4 3 2 1 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 

1. Kelengkapan pada materi     

2. Kedalaman pada materi     

Keakuratan Materi  
3. 

Keakuratan suatu konsep dan 

definisi 

    

4. 
Keakuratan petunjuk 

pembelajaran  

    

5. Keakuratan contoh soal      

6. Keakuratan soal      

Kemutahiran Materi 

7. 

Materi sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan  

    

8. 
Menggunakan contoh dalam 

konteks nyata 

    

 

Aspek Kesesuaian LKPD dengan Kontekstual 

Indikator 
 

Butir Penilaian 
Nilai 

4 3 2 1 

Hakikat Kontekstual 

9. 

Menambah pengetahuan peserta 

didik berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimiliki 

    

10.  
Masalah yang disajikan sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari 

    

Karakteristik 

Kontekstual 11. 

LKPD membantu mengarahkan 

keterampilan peserta didik ke 

dalam konteks nyata 

    

12.  
LKPD memberikan kesempatan 

untuk mengerjakan tugas 

    

13. 
LKPD dapat dilakukan melalui 

diskusi dan kerja kelompok 

    

 

 

Aspek Kebahasaan 

Indikator 
 

Butir Penilaian 
Nilai 

4 3 2 1 

Menggunakan 

bahasa yang baik 

dan benar 

14. 

Kesesuaian materi dan soal pada 

LKPD dengan menggunakan 

bahasa baik dan benar 

    

Kalimat mudah 

dipahami 
15. 

Kalimat yang digunakan pada 

LKPD mudah dipahami 
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16. 
Kalimat pada LKPD tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

 

Aspek Kemampuan Peserta Didik 

Indikator 
 

Butir Penilaian 
Nilai 

4 3 2 1 

Kesesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan berpikir 

kritis 

17. 
Kesesuaian soal dengan tahapan 

mengidentifikasi masalah 

    

18. 

Kesesuaian soal dengan tahapan 

merumuskan alasan yang 

bersifat logis 

    

19. 

Kesesuaian soal dengan tahapan 

membuat kesimpulan disertai 

dengan langkah penyelesaian 

    

20. 

Kesesuaian soal dengan tahapan 

menyelesaikan masalah yang 

diaplikasikan ke dalam konteks 

nyata 

    

 

D. Catatan dan Saran 

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

E. Kesimpulan  

‟Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan 

Kontekstual Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik” 

Dinyatakan : 

  Dapat digunakan tanpa perbaikan 

  Dapat digunakan dengan perbaikan 

  Tidak dapat digunakan 

 

Metro,                     2023 

Validator  

 

 

………………………….. 

NIP. 
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Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik  

Uji Coba LKPD 

Aspek Indikator  Nomor Butir 

Isi LKPD 

Pendekatan Kontekstual 1, 11 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 
2, 3, 16 

Respon 

Menunjukkan reaksi dan 

respon peserta didik dalam 

pembelajaran 

4*, 5, 6*, 7 

Desain 
Gambar yang disajikan jelas 8*, 13 

Desain LKPD menarik 9, 12*, 15 

Keterbacaan 
Kalimat mudah dibaca dan 

mudah dipahami 
10*, 14, 17 

Jumlah Butir 17 
 

 Kalimat negatif 
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INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU DARI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Materi : Bangun Datar 

Sekolah : SMP Negeri 1 Batanghari 

Nama Peserta Didik : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Pengantar 

Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terkait LKPD dengan Pendekatan Kontekstual pada materi bangun datar  yang 

akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Kontekstual Ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik”. Sehingga diketahui praktis atau 

tidak LKPD tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran di sekolah. 

Tanggapan, penilaian, saran, dan catatan dari peserta didik akan bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LPKD ini. Atas perhatian dan 

ketersediaan untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya mengucapkan terima 

kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kepraktisan LKPD yang dikembangkan berdasarkan komponen 

yang terlampir. 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

Keterangan : 

4 : Sangat Setuju 

3 : Setuju  

2 : Kurang Setuju 

1 : Tidak Setuju 

 

3. Kritik dan saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada point D. 
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C. Aspek Penilaian 

No Pernyataan 
Nilai 

4 3 2 1 

1. 

Pada proses pembelajaran diberikan ruang 

berdiskusi untuk memecahkan masalah dalam 

konteks nyata. 

    

2. 
Materi pada LKPD yang disajikan lengkap dan 

mudah dipahami. 

    

3. 

Petunjuk belajar dan contoh soal pada LKPD 

membantu saya dalam menyelesaikan latihan 

soal. 

    

4. 
Materi dan contoh soal yang disajikan sulit 

dipahami. 

    

5. 
Saya sangat antusias ketika belajar menggunakan 

LKPD. 

    

6. LKPD ini justru mempersulit saya dalam belajar.      

7. 
Gambar yang disajikan pada LKPD sangat 

membantu saya dalam belajar. 

    

8. 
Belajar menggunakan LKPD sangat 

membosankan dan tidak menarik. 

    

9. 
Tampilan dan komposisi warna pada LKPD 

sangat menarik. 

    

10. 
Kalimat pada latihan soal yang disajikan  sulit 

dipahami. 

    

11.  
Pendekatan Kontekstual yang disajikan selaras 

dengan materi. 

    

12.  Warna LKPD tidak menarik.     

13.  
Gambar ilustrasi yang disajikan pada LKPD 

jelas. 

    

14.  
Materi pada LKPD menggunakan bahasa sehari-

hari. 

    

15.  
Pemilihan jenis dan ukuran penulisan dalam 

LKPD sesuai. 

    

16.  
Informasi yang disajikan pada LKPD mudah 

dipahami. 

    

17.  
Bahasa yang digunakan mudah dipahami, 

singkat, padat dan jelas. 
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D. Catatan dan Saran 

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

 ..............................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

‟Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan 

Kontekstual Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik” 

Dinyatakan : 

  Dapat digunakan tanpa perbaikan 

  Dapat digunakan dengan perbaikan 

  Tidak dapat digunakan 

*berikan tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom. 

 

 

……..... ,                   2023 

Responden 

 

 

………………………….. 
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LAMPIRAN 11 Dokumentasi Hasil Validasi Angket Ahli Materi 
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LAMPIRAN 12 Dokumentasi Hasil Validasi Angket Ahli Media 

 

INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Materi : Bangun Datar (Segi Empat & Segitiga) 

Sasaran : Peserta didik SMP 

Peneliti  : Veni Mai Syaroh 

Program Studi : Tadris Matematika 

Validator : Restilawati Woe Titi Cahyani, M.Pd 

Hari/Tanggal : Senin, 5/6/2023 

 

A. Pengantar 

Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan Bapak/Ibu 

terkait LKPD dengan Pendekatan Kontekstual pada materi bangun datar  yang 

akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Kontekstual Ditinjau Dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik”. Sehingga diketahui valid atau 

tidak LKPD tersebut untuk digunakan pada proses pembelajaran di sekolah. 

Tanggapan, penilaian, saran, dan catatan dari Bapak/Ibu akan bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LPKD ini. Atas perhatian dan 

ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya mengucapkan 

terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

dengan kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan komponen yang 

terlampir. 

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom 

yang sudah disediakan. 

Keterangan : 

4 : Sangat Valid 

3 : Valid 

2 : Kurang Valid 

1 : Tidak Valid 

3. Kritik dan saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada point D. 
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C. Aspek Penilaian 

Desain Cover LKPD 

Indikator 
Butir Penilaian Nilai 

4 3 2 1 

Ilustrasi 

kulit/cover LKPD 

1. Cover LKPD memuat judul, 

nama penulis dan identitas 

peserta didik 

 √   

2. Ukuran huruf pada judul 

LKPD lebih dominan 

daripada ukuran huruf nama 

penulis 

 √   

3. Cover menggambarkan isi 

LKPD 

 √   

4. Pada cover terdapat unsur 

bangun datar 

 √   

 

Desain Isi LKPD 

Kesesuaian 

materi 

5. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

 √   

Kesesuaian jenis 

huruf dan spasi 

6. Penggunaan jenis huruf 

sesuai 

√    

7. Menggunakan ukuran huruf 

normal pada LKPD 

 √   

8. Spasi antarbaris susunan 

teks normal 

√    

9. Penggunaan icon yang tidak 

berlebihan 

 √   

Kejelasan dan 

kesesuaian 

gambar dengan 

materi 

10. Kesesuaian gambar yang 

dipilih dengan materi pada 

LKPD 

 √   

11. Kejelasan gambar yang 

digunakan pada LKPD 

 √   

12. Keberfungsian gambar 

dengan konsep 

 √   

13. Kejelasan tulisan, gambar 

dan simbol pada LKPD 

 √   

Kesesuaian 

ukuran tulisan 

dengan gambar 

14. Keharmonisan unsur tata 

letak gambar dengan tulisan 

pada LKPD 

 √   

15. Kesesuaian ukuran tulisan 

dengan gambar 

 √   

Susunan teks 16. Lebar susunan teks normal √    

Tampilan tata 

letak 

17. Keharmonisan unsur tata 

letak 

 √   
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18. Konsistensi penempatan 

unsur tata letak 

 √   

19. Topografi isi LKPD 

memudahkan pemahaman  

 √   

20. Kemenarikan tampilan 

LKPD 

 √   

 

D. Catatan dan Saran 

Bagian sampul atau cover depan : tulisan untuk dihapuskan dan diubah 

menjadi semester ganjil/genap, gambar icon peserta didik diubah sesuai 

dengan peserta didik SMP dan gambar bangunan rumah diganti bangunan 

yang lain. 

Bagian sampul belakang : jangan sama gambar cover belakang dengan cover 

depan, coba di desain lagi. 

Bagian isi : peta konsep di sinkronkan lagi, ada bagian yang kurang ke atas 

dalam penempatan/tata letaknya. Gambar diberi sumber yang jelas. 

Tambahkan glosarium sebelum biografi singkat. 

E. Kesimpulan  

‟Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan 

Kontekstual Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik” 

Dinyatakan : 

  Dapat digunakan tanpa perbaikan 

   Dapat digunakan dengan perbaikan 

  Tidak dapat digunakan 

 

Metro,      5   Juni   2023 

Validator  

 

Restilawati Woe Titi Cahyani, M.Pd 

NIP. 
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LAMPIRAN 13 Dokumentasi Hasil Angket Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN 14 Dokumentasi Hasil Produk Yang Dikembangkan 
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LAMPIRAN 15 Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Menjelaskan materi bangun datar yang ada pada LKPD 

 
Gambar 2. Kondisi peserta didik sedang memperhatikan materi yang sedang 

dijelaskan oleh peneliti 

 
Gambar 3. Mengarahkan peserta didik dalam memahami materi pada LKPD 
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Gambar 4. Peserta didik mengisi angket respon 

 
Gambar 5. Foto bersama 10 peserta didik SMP Negeri 1 Batanghari 
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